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Lembar Informed Concent 

 

 



 
 

Lampiran 8 

Lembar Observasi 

Nama (inisial) responden : 

1. Terapi rendam kaki air hangat dengan jahe merah 

□ Kelompok intervensi (dilakukan terapi rendam kaki air hangat dengan jahe 

merah) 

□ Kelompok kontrol (tidak dilakukan terapi rendam kaki air hangat dengan 

jahe merah) 

No. Hari, Tanggal 

Hasil Pengukuran Tekanan Darah 

Pre-Test Post-Test 

Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik 

1           

2           

3           

4           

5           

6           

7           

8           

9           

10           

11           

12           

13           

14           

15           

16           

17           

18           

19           

20           

21           

22           

 

 

 



 
 

Instrumen penelitian 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Terapi Rendam Kaki Air Hangat dengan Jahe Merah 

 

Pengertian Terapi rendam kaki air hangat dengan jahe merah 

merupakan metode pengobatan nonfarmakologi 

menggunakan air hangat dan jahe merah sebagai 

bahan utama yang memanfaatkan respon-respon 

tubuh terhadap air terkhususnya di daerah rendaman 

untuk kesehatan tubuh. Terapi rendam kaki air 

hangat dengan jahe merah dilakukan dengan suhu 

37-40°C pada 10-15 cm di atas mata kaki selama 15 

menit. 

Tujuan Menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik 

pada lansia dengan hipertensi. 

Alat dan bahan a. 2000 ml air dingin dan 600 ml air hangat  

b. 20 gr jahe merah bubuk  

c. Termometer air  

d. Sphygmomanometer aneroid  

e. Ember atau baskom  

f. Handuk  

g. Kursi 

Prosedur Fase pra interaksi  

a. Mengeksplorasi perasaan dan pengetahuan 

b. Mempersiapkan alat dan bahan 

c. Mencuci tangan 

Fase interaksi  

a. Mengucap salam 

b. Memperkenalkan diri 

c. Menjelaskan tujuan dan prosedur terapi 

d. Kontrak waktu selama 15 menit 

 



 
 

Fase kerja  

a. Mengukur tekanan darah sebelum prosedur 

perendaman kaki menggunakan 

Sphygmomanometer aneroid. 

b. Memposisikan klien pada posisi duduk yang 

nyaman di kursi. 

c. Mencuci kaki klien terlebih dahulu apabila kotor. 

d. Melakukan uji alergi dengan mengoleskan 

sedikit larutan air jahe merah pada bagian kulit 

pergelangan kaki atau punggung tangan, 

kemudian diamati selama satu hingga dua menit 

untuk melihat adanya reaksi seperti kemerahan, 

gatal atau rasa panas. Jika tidak ada reaksi, 

prosedur dapat dilanjutkan. 

e. Mengisi baskom dengan 2000 ml air dingin dan 

600 ml air panas lalu campurkan dengan 20 gr 

jahe merah bubuk. 

f. Ukur temperatur air menggunakan termometer 

air dengan kisaran suhu 37-40 °C. 

g. Memasukkan dan merendam kedua kaki ke 

dalam ember selama 30 menit dan tutup ember 

dengan handuk agar tetap hangat. Segera 

hentikan proses perendaman kaki jika muncul 

reaksi yang tidak diinginkan seperti ruam 

kemerahan atau gatal. 

h. Memantau temperatur air tiap 5 menit 

menggunakan termometer air, apabila suhu 

mengalami penurunan dapat ditambahkan air 

panas dan ukur kembali suhu air hingga kisaran 

suhu 37,5-40,5°C. 

i. Mengangkat kaki apabila sudah selesai kemudian 

kaki dikeringkan menggunakan handuk. 



 
 

j. Melakukan pengukuran tekanan darah setelah 

perendaman kaki.  

k. Membereskan alat. 

Sumber Silvia, R. E. (2023). Pengaruh Terapi Rendam Kaki 

dengan Air Jahe Merah Terhadap Penurunan 

Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi di 

Pedukuhan Gunung Gebang Desa Sumberharjo 

Kecamatan Prambanan. [Skripsi, Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Panti Rapih]. Repositori 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan panti Rapih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Pengukuran Tekanan Darah dengan Sphygmomanometer Aneroid 

Pengertian Pengukuran tekanan darah merupakan proses mengukur tekanan 

yang didapatkan di dalam dinding arteri oleh darah. Pengukuran 

tekanan darah diukur dalam satuan milimeter air raksa (mmHg) 

dengan dua nilai berbeda yaitu tekanan darah sistolik dan 

diastolik. 

Tujuan Mengukur tekanan darah sistolik dan diastolik secara akurat 

menggunakan sphygmomanometer aneroid. 

Alat dan 

bahan 

a. Sphygmomanometer aneroid 

b. Stetoskop 

c. Lembar observasi  

d. Alat tulis  

Prosedur Fase pra interaksi 

a. Mengeksplorasi perasaan dan pengetahuan 

b. Mempersiapkan alat dan bahan  

c. Mencuci tangan 

Fase orientasi 

a. Mengucapkan salam terapeutik dan melakukan identifikasi 

kepada pasien.  

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur pemeriksaan tekanan 

darah. 

c. Melakukan kontrak waktu dengan pasien. 

d. Memastikan pasien tidak merokok, tidak mengonsumsi 

alkohol atau minuman berkafein minimal 30 menit sebelum 

pengukuran. 

e. Memastikan pasien sudah duduk tenang 3-5 menit, tidak 

berbicara dan tidak bergerak selama masa istirahat. 

f. Memastikan pasien sudah mengosongkan kandung kemih, 

karena kandung kemih penuh dapat meningkatkan tekanan 

darah. 



 
 

g. Memastikan pasien untuk melepaskan pakaian yang 

menutupi lengan atas bukan hanya digulung. 

h. Memberikan kesempatan bertanya dilanjutkan dengan 

memastikan bahwa  pasien bersedia untuk dilakukan 

pengukuran. 

Fase kerja  

a. Memastikan pasien duduk dengan nyaman, punggung 

bersandar, lengan bebas dari pakaian dan sejajar dengan 

jantung. Kedua kaki menapak di lantai dan tidak disilangkan. 

b. Pemeriksa berada di sisi kanan pasien. 

c. Memilih ukuran manset yang sesuai dengan lingkar lengan 

pasien 

d. Memasang manset sekitar 2-3 cm diatas lipatan siku 

kemudian sejajarkan tanda indikator dengan arteri 

brachialis.  

e. Meraba arteri brachialis menggunakan tiga jari untuk 

menentukan lokasinya. 

f. Memompa manset hingga 30 mmHg diatas tekanan saat 

denyut brachialis tidak lagi teraba (tekanan sistolik 

palpatoir). 

g. Menempatkan stetoskop pada arteri brachialis di fossa 

cubiti. 

h. Melepaskan tekanan secara perlahan ±2–3 mmHg per detik 

sambil mendengarkan bunyi korotkoff: 

1) Bunyi pertama (Korotkoff I) menunjukkan tekanan 

sistolik. 

2) Bunyi terakhir (Korotkoff  V) menunjukkan tekanan 

diastolik. 

i. Bila diperlukan pengukuran berulang, memberikan jeda 1 

menit antar pengukuran dan pada pemeriksaan pertama 

membandingkan tekanan darah pada kedua lengan untuk 



 
 

menentukan lengan yang digunakan pada pengukuran 

selanjutnya. 

j. Lakukan pengukuran tekanan darah sebanyak 3 kali dengan 

interval satu menit tiap kali pengukuran. Hasil pengukuran 

kedua dan ketiga kemudian dihitung rata-rata (average) 

untuk mendapatkan nilai tekanan darah. 

Fase terminasi 

a. Mengevaluasi respon pasien setelah dilakukan pengukuran 

tekanan darah. 

b. Menyampaikan hasil pengukuran kepada pasien dan 

melakukan kontrak waktu untuk pemeriksaan selanjutnya. 

c. Mengakhiri interaksi dengan salam terapeutik. 

d. Melepas manset dan membereskan alat. 

e. Mencuci tangan 

Dokumentasi 

Mencatat hasil pengukuran tekanan darah sistolik dan diastolik 

pada lembar observasi. 

Sumber Skillslab Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 

(2018). Manual Vital Sign Semester 1. 

https://skillslab.fk.uns.ac.id/wp-

content/uploads/2018/08/MANUAL-VS_2018-smt-1.pdf 

Purwana et al. (2021). Intervensi pertolongan pertama pada 

kedaruratan gempa. CV Bintang Semesta Media. 

Whelton, P. K., Carey, R. M., Aronow, W. S., Casey, D. E., 

Collins, K. J., Dennison Himmelfarb, C., DePalma, S. M., 

Gidding, S., Jamerson, K. A., Jones, D. W., MacLaughlin, E. 

J., Muntner, P., Smith, S. C., Spencer, C. C., Stafford, R. S., 

Taler, S. J., Thomas, R. J., Williams, K. A., Williamson, J. 

D., & Wright, J. T. (2018). 2017 

ACC/AHA/AAPA/ABC/ACPM/AGS/APhA/ASH/ASPC/N

MA/PCNA guideline for the prevention, detection, 

evaluation, and management of high blood pressure in 

https://skillslab.fk.uns.ac.id/wp-content/uploads/2018/08/MANUAL-VS_2018-smt-1.pdf
https://skillslab.fk.uns.ac.id/wp-content/uploads/2018/08/MANUAL-VS_2018-smt-1.pdf


 
 

adults. Hypertension, 71(6), e13–e115. 

https://doi.org/10.1161/HYP.0000000000000087  

STRIDEBP. (2025). Office blood pressure monitoring:  

https://share.google/EUkMKFGXtDgdUw1iq  
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Karakteristik responden (kelompok intervensi dan kontrol) 

 

 



 
 

Uji normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Uji Paired T-Test  

 

 

Uji Wilcoxon 

 



 
 

Uji Paired T-Test 

 

 

 

Uji Mann-Whitney 

 

 

 

 

 



 
 

Uji T-Independen (Pretest) 
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